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Surakarta — Upaya meningkatkan literasi dan memberikan pembinaan positif
kepada warga binaan terus dilakukan Rumah Tahanan Negara Kelas I Surakarta.
Salah satunya melalui kegiatan perpustakaan keliling yang digelar pada Kamis
Tanggal 18 Desember 2025.

Kegiatan ini merupakan kerja sama antara Rutan Kelas I Surakarta dengan Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Pemerintah Kota Surakarta. Puluhan buku bacaan
dibawa menggunakan mobil perpustakaan keliling, mulai dari buku pengetahuan
umum, keterampilan, keagamaan, hingga novel dan motivasi. Kegiatan ini rutin
dilaksanakan setiap hari Kamis pada pukul 09.00 sampai pukul 11.00. 

Kepala Subseksi Bantuan Hukum dan Penyuluhan Rutan Kelas I Surakarta,
Suramto mewakili Kepala Rutan menyampaikan bahwa kegiatan ini bertujuan
untuk menumbuhkan minat baca serta memberikan sarana pembelajaran bagi
warga binaan selama menjalani masa pembinaan.

“Melalui perpustakaan keliling, kami berharap warga binaan dapat memanfaatkan
waktu dengan kegiatan yang bermanfaat dan menambah wawasan,” ujarnya.

Antusiasme warga binaan terlihat jelas saat memilih buku bacaan yang tersedia.



Salah seorang warga binaan mengaku senang dengan adanya kegiatan tersebut
karena memberikan pengetahuan baru disela-sela menghabiskan waktu. “Buku-
bukunya menarik dan bisa menambah ilmu. Kegiatan seperti ini sangat kami
tunggu,” katanya.

Program perpustakaan keliling merupakan bagian dari layanan inklusif agar
akses membaca dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat, termasuk warga
binaan di Rutan. Bagi warga binaan yang berminat untuk membaca dapat
meminjam buku di Perpustakaan Keliling dan di minggu berikutnya dikembalikan
kepada petugas. Kegiatan perpustakaan keliling merupakan bentuk komitmen
Rutan Kelas I Surakarta dalam mendukung pembinaan kepribadian dan
peningkatan kualitas sumber daya manusia warga binaan.


